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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus anak
kelompok B di KB Babussalam Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon. Anak masih
mengalami kesulitan dalam memegang pensil, meniru bentuk, mewarnai dengan rapi, dan
melakukan koordinasi gerakan tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan media melipat kertas origami dalam meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah
14 anak kelompok B yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan melipat kertas origami mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. Peningkatan terlihat pada koordinasi mata dan tangan, ketepatan
lipatan, kerapian hasil, serta kemandirian anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selain itu, anak menjadi lebih aktif, antusias, dan tertarik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Kata Kunci : Motorik Halus; Origami; Anak Usia Dini; Melipat Kertas

ABSTRACT. This study was motivated by the low fine motor skills of Group B children at KB
Babussalam, Pasaleman District, Cirebon Regency. The children still experienced difficulties
in holding pencils properly, imitating shapes, coloring neatly, and coordinating hand
movements. This study aimed to determine the implementation of origami paper-folding
activities in improving early childhood fine motor skills.. The research method used was
Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in
two cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, observation, and reflection
stages. The research subjects were 14 children in Group B, consisting of 7 boys and 7 girls.
Data collection techniques included observation, interviews, and documentation, while data
analysis used descriptive quantitative and qualitative methods. The results showed that
origami paper-folding activities were able to improve children’s fine motor skills. The
improvement was seen in hand-eye coordination, folding accuracy, neatness of the results,
and children’s independence in participating in learning activities. In addition, children
became more active, enthusiastic, and interested during the learning process.

Keyword : Fine Motor Skills; Origami; Early Childhood; Paper Folding

Copyright (c) 2026 Dita Ratnawati dkk.

P4 Corresponding author : Dita Ratnawati
Email Address : ditaratnawati448@gmail.com
Received 21 Mei 2026, Accepted 21 Juni 2026, Published 21 Juni 2026

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026 | 2478


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://u.lipi.go.id/1595901454

Peningkatan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Media Melipat Kertas Origami

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam mengembangkan

seluruh aspek perkembangan anak, salah satunya kemampuan motorik halus.
Kemampuan ini berkaitan dengan koordinasi otot kecil, terutama jari tangan dan
koordinasi mata-tangan yang digunakan dalam aktivitas menulis, menggambar,
menggunting, dan melipat. Menurut Ardiyanti, perkembangan motorik halus yang
optimal dapat meningkatkan konsentrasi, koordinasi gerak, dan kesiapan akademik
anak [1]. Sejalan dengan itu, Lestari menyatakan bahwa motorik halus berperan penting
dalam membentuk kemandirian anak usia dini [2].

Perkembangan motorik halus memerlukan stimulasi yang tepat melalui aktivitas
kreatif dan menyenangkan. Pembelajaran berbasis aktivitas kreatif lebih efektif
meningkatkan motorik halus dibandingkan metode konvensional [3]. Salah satu
kegiatan yang dapat digunakan adalah melipat kertas origami. Menurut Saridewi,
kegiatan origami mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan, ketelitian, serta
kontrol gerakan jari anak [4]. Selain itu, Lutffiah menyatakan bahwa aktivitas melipat
juga membantu anak mengembangkan kemampuan problem solving sederhana melalui
tahapan lipatan yang sistematis [5]. Penelitian Palupi turut menunjukkan bahwa
kegiatan origami dapat meningkatkan fokus dan ketekunan anak dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran [6].

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di Kelompok B KB Babussalam
Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon pada November 2025, kemampuan motorik
halus anak masih belum berkembang optimal. Anak mengalami kesulitan dalam melipat
kertas dengan rapi, mengikuti garis lipatan, serta masih memerlukan bantuan guru
dalam menyelesaikan kegiatan. Dari 14 anak, terdapat 7 anak (50%) pada kategori
Belum Berkembang (BB), 5 anak (35,71%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan
hanya 2 anak (14,28%) yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih monoton dan kurang
menggunakan media kreatif. Menurut Muyasaroh, penggunaan media pembelajaran
kreatif berbasis aktivitas langsung lebih efektif meningkatkan motorik halus
dibandingkan pembelajaran yang monoton [7].

Penelitian terdahulu oleh Nopus [8], Puspiani [9], dan Maulidya [10]
menunjukkan bahwa kegiatan melipat origami dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini. Selain itu, Apani menyatakan bahwa media origami
mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak secara signifikan [11]. Namun,
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada hasil akhir perkembangan tanpa
mengkaji secara rinci proses pembelajaran dan indikator motorik halus anak selama
kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada penerapan
kegiatan melipat origami yang diintegrasikan dengan tema pembelajaran anak usia dini
secara bertahap dan sistematis. Penelitian ini tidak hanya menilai hasil akhir
perkembangan motorik halus, tetapi juga menganalisis proses perkembangan anak
berdasarkan indikator koordinasi mata dan tangan, ketepatan lipatan, kerapian hasil,
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kemampuan mengikuti instruksi, kemandirian, dan ketekunan anak selama
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
penerapan kegiatan melipat kertas origami dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak kelompok B di KB Babussalam Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon
serta apakah kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan melipat
kertas origami dan mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan melipat kertas origami. Penelitian tindakan kelas dipilih
karena penelitian ini berfokus pada upaya perbaikan proses pembelajaran secara
langsung di dalam kelas melalui tindakan yang dilakukan secara bertahap dan berulang
[12]. Model PTK yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang
terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflection) [13]. Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan dalam dua siklus hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian dilaksanakan di KB Babussalam Kecamatan Pasaleman Kabupaten
Cirebon pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Waktu pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Februari 2026. Subjek penelitian adalah anak kelompok B yang
berjumlah 14 anak, terdiri atas 7 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Pemilihan subjek
penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih belum berkembang secara optimal, terutama dalam kegiatan
yang melibatkan koordinasi gerakan tangan dan jari. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi [14]. Observasi
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digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan perkembangan kemampuan motorik
halus anak selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada
guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal kemampuan motorik
halus anak serta kendala yang dihadapi selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan
untuk memperkuat data penelitian berupa foto kegiatan, catatan perkembangan anak,
dan perangkat pembelajaran yang digunakan selama penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi kemampuan motorik halus anak, pedoman wawancara, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Indikator kemampuan motorik halus yang diamati
dalam penelitian ini meliputi kemampuan koordinasi mata dan tangan, ketepatan
melipat kertas, kerapian hasil lipatan, kemampuan mengikuti instruksi, serta
kemandirian anak dalam menyelesaikan kegiatan melipat origami. Prosedur penelitian
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
menyiapkan media kertas origami, menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
serta menyiapkan instrumen observasi. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran melipat origami sesuai tema pembelajaran yang
telah dirancang. Siklus I menggunakan bentuk lipatan sederhana seperti mobil, perahu,
dan pesawat untuk mengenalkan teknik dasar melipat. Selanjutnya pada siklus II,
kegiatan melipat dilakukan dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi agar kemampuan
motorik halus anak berkembang lebih optimal.

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
mengamati aktivitas anak dan guru menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Hasil observasi kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk mengetahui
kekurangan dan hambatan yang terjadi selama pembelajaran. Refleksi digunakan
sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil persentase
perkembangan kemampuan motorik halus anak pada setiap siklus, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian
berlangsung. Persentase perkembangan anak dihitung menggunakan rumus:

f

|
4

P-= x 100%

Keterangan:

P = Persentase perkembangan anak

f = Jumlah anak yang mencapai indikator perkembangan
N = Jumlah seluruh anak

Kriteria penilaian perkembangan anak dalam penelitian ini mengacu pada
kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Penelitian dinyatakan berhasil apabila
minimal 75% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada kemampuan motorik halus melalui kegiatan melipat
kertas origami.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal (Pra Siklus),berdasarkan hasil observasi awal di Kelompok B KB
Babussalam Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon, kemampuan motorik halus anak
masih tergolong rendah. Sebagian besar anak belum mampu melipat kertas dengan rapi,
mengalami kesulitan mengikuti instruksi guru, serta kurang fokus saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stimulasi motorik
halus yang diberikan belum optimal dan masih membutuhkan inovasi pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif.

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Siklus
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 7 50%

2 MB 5 3571%

3 BSH 2 14,29%

4 BSB 0 0%
Jumlah 14 100%

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar anak berada pada kategori
Belum Berkembang (BB). Hanya 2 anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak
masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran yang mampu melatih
koordinasi mata dan tangan secara langsung.

Diagram Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Siklus
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Gambar 2. Hasil Pra Siklus
Pelaksanaan Siklus I, pada siklus I, peneliti menerapkan kegiatan melipat kertas
origami menggunakan bentuk sederhana seperti mobil, perahu, dan pesawat. Kegiatan
dilakukan secara bertahap dengan memberikan contoh langsung kepada anak agar lebih
mudah memahami langkah-langkah melipat. Pertemuan Pertama, pada pertemuan
pertama, anak belajar melipat bentuk mobil. Sebagian anak terlihat antusias, namun

masih mengalami kesulitan mengikuti instruksi dan menghasilkan lipatan yang rapi.
Tabel 2. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan I
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 6 42,86%
2 MB 6 42,86%
3 BSH 2 14,28%
4 BSB 0 0%
Jumlah 14 100%
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Hasil pada pertemuan pertama menunjukkan penurunan kategori BB dari 50%
menjadi 42,86%. Meskipun peningkatan belum signifikan, anak mulai menunjukkan
minat terhadap kegiatan melipat origami.

Pertemuan Kedua, pada pertemuan kedua, anak melipat bentuk perahu. Anak
mulai mampu mengikuti instruksi dengan lebih baik dan beberapa anak dapat
menyelesaikan lipatan secara mandiri.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan II
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 4 28,57%

2 MB 7 50%

3 BSH 2 14,29%

4 BSB 1 7,14%
Jumlah 14 100%

Berdasarkan Tabel 3 terlihat adanya peningkatan kemampuan motorik halus
anak. Jumlah anak pada kategori BB mengalami penurunan, sedangkan kategori BSB
mulai muncul meskipun masih dalam jumlah terbatas.

Pertemuan Ketiga, pada pertemuan ketiga, anak melipat bentuk pesawat. Anak
terlihat lebih percaya diri dan hasil lipatan menjadi lebih rapi dibandingkan pertemuan
sebelumnya.

Tabel 4. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus I Pertemuan III
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 3 21,43%
2 MB 3 21,43%
3 BSH 4 28,57%
4 BSB 4 28,57%
Jumlah 14 100%

Hasil siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak
dibandingkan kondisi awal. Anak mulai mampu mengikuti instruksi, menghasilkan
lipatan yang lebih rapi, dan menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan kegiatan.
Namun, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan penelitian karena masih
terdapat anak pada kategori BB dan MB.

o Diagram Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus |
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Gambar 3. Hasil Siklus 1
Refleksi Siklus I, berdasarkan hasil observasi pada siklus I, kegiatan melipat
origami mampu meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam pembelajaran.
Namun, beberapa anak masih memerlukan bantuan guru dalam mengikuti tahapan
lipatan. Oleh karena itu, pada siklus II peneliti memberikan contoh yang lebih jelas,
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langkah pembelajaran yang lebih sederhana, serta motivasi yang lebih intensif kepada
anak.

Pelaksanaan Siklus II, pada siklus II, kegiatan melipat dilakukan menggunakan
bentuk yang lebih menarik seperti kupu-kupu, bunga, dan pesawat. Anak diberikan
kesempatan untuk mencoba melipat secara lebih mandiri agar kemampuan motorik
halus berkembang lebih optimal. Pertemuan Pertama, pada pertemuan pertama, anak
melipat bentuk kupu-kupu. Anak terlihat lebih fokus dan mulai mampu mengikuti

instruksi dengan baik.
Tabel 5. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan I

No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 2 14,29%
2 MB 3 21,43%
3 BSH 5 35,71%
4 BSB 4 28,57%
jumlah 14 100%

Data pada Tabel 5 menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus anak,
terutama pada kategori BSH dan BSB yang mulai mendominasi.
Pertemuan Kedua, pada pertemuan kedua, anak melipat bentuk bunga. Anak

terlihat lebih kreatif dalam memilih warna dan lebih mandiri saat mengikuti kegiatan.
Tabel 6. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan II
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 0 0%

2 MB 2 14,29%

3 BSH 6 42,86%

4 BSB 6 42,86%
Jumlah 14 100%

Hasil pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa tidak ada lagi anak pada
kategori BB. Sebagian besar anak telah mencapai kategori BSH dan BSB.

Pertemuan Ketiga, pada pertemuan ketiga, anak melipat bentuk pesawat secara
mandiri. Sebagian besar anak mampu menyelesaikan lipatan dengan rapi dan tepat
sesuai instruksi.

Tabel 7. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus II Pertemuan III
No Kriteria Jumlah Anak Persentase

1 BB 0 0%

2 MB 0 0%

3 BSH 7 50%

4 BSB 7 50%
Jumlah 14 100%

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Seluruh anak telah
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik
(BSB). Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai.
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Diagram Kemampuan Motorik Halus Anak Siklus 11
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Gambar 4. Hasil siklus 2

Refleksi Siklus II, pada siklus II, anak terlihat lebih aktif, percaya diri, dan
antusias selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Anak juga mampu melipat origami
dengan lebih rapi dan mandiri tanpa banyak bantuan guru. Dengan demikian,
penggunaan media origami terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak kelompok B di KB Babussalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan melipat kertas origami efektif
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Peningkatan terlihat
dari kemampuan anak dalam mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, ketepatan
lipatan, kerapian hasil, serta kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Peningkatan
tersebut terjadi secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran, mulai dari kondisi
awal yang didominasi kategori Belum Berkembang hingga seluruh anak mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik pada akhir siklus II.
Keberhasilan kegiatan origami dalam meningkatkan motorik halus anak disebabkan
karena aktivitas melipat melibatkan koordinasi otot kecil tangan dan jari secara
langsung dan berulang. Anak dituntut untuk memegang, menekan, melipat, dan
menyesuaikan posisi kertas dengan tepat sehingga kemampuan koordinasi mata dan
tangan berkembang lebih optimal [15]. Selain itu, kegiatan origami juga melatih
konsentrasi, ketelitian, dan kesabaran anak dalam mengikuti tahapan pembelajaran
secara sistematis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sumantri bahwa
kemampuan motorik halus berkembang melalui latihan yang melibatkan koordinasi otot
kecil secara terus-menerus. Melalui kegiatan melipat origami, anak memperoleh
pengalaman belajar konkret yang dapat merangsang perkembangan koordinasi gerak
tangan dan jari secara lebih efektif. Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian
yang menyatakan bahwa kegiatan melipat origami dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak usia dini melalui aktivitas pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan [16],[17]. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
origami dapat membantu anak menjadi lebih fokus, kreatif, dan mandiri dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran [18],[19].

Selain meningkatkan motorik halus, kegiatan origami juga memberikan dampak
positif terhadap perkembangan sikap anak selama pembelajaran. Anak terlihat lebih
aktif, percaya diri, dan antusias mengikuti kegiatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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media origami tidak hanya efektif meningkatkan kemampuan fisik motorik, tetapi juga
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif bagi anak usia
dini [20],[21]. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan melipat kertas origami dapat
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia dini. Media origami mampu memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
belajar anak yang aktif serta belajar melalui kegiatan bermain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan melipat kertas origami terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B di KB Babussalam
Kecamatan Pasaleman Kabupaten Cirebon. Peningkatan terlihat pada kemampuan anak
dalam mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, ketepatan melipat, kerapian hasil,
kemampuan mengikuti instruksi, serta kemandirian selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Indikator keberhasilan penelitian tercapai pada siklus II, di mana seluruh
anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang
Sangat Baik (BSB). Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kegiatan melipat
kertas origami yang diintegrasikan dengan tema pembelajaran anak usia dini secara
bertahap dan sistematis, serta penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses perkembangan motorik halus anak selama kegiatan
berlangsung. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif
sedikit dan pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian hanya berfokus pada kemampuan motorik halus tanpa mengkaji pengaruh
origami terhadap aspek perkembangan anak Ilainnya. Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa media origami dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini
untuk membantu meningkatkan kemampuan motorik halus anak secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru lebih kreatif dalam menggunakan
media pembelajaran yang melibatkan aktivitas motorik secara langsung. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan subjek yang lebih luas
serta mengkaji pengaruh kegiatan origami terhadap aspek perkembangan anak lainnya.
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